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ABSTRAK

Keluarga di dalam pandangan agama Islam sangat dihargai, sehingga
banyak ajaran-ajarannya yang berhubungan dengan keluarga. Selama ini banyak
orang menganggap keluarga adalah tempat yang aman, tentram, damai dan tempat
untuk menyelesaikan masalah. Keluarga yang diimpikan oleh setiap manusia
pastilah keluarga yang sakinah, mawaddah wa rahmabh.

Menurut hasil penelitian oleh LSM-LSM ataupun para ahli, ternyata teori
keluarga harmonis itu sangat jauh dari prakteknya. Kekerasan yang terjadi di
dalam lingkup rumah tangga yang kita kenal dengan istilah kekerasan dalam
rumah tangga (KDRT) sangat banyak terjadi. Menurut catatan tahunan Komnas
Perempuan di Jakarta pada tahun 2007, disebutkan bahwa jumlah kasus kekerasan
terhadap perempuan yang ditangani oleh 258 lembaga di 32 provinsi sebanyak
22.512 perkara. Walaupun begitu, tidak banyak perkara kekerasan dalam rumah
tangga yang sampai ke tangan Pengadilan. Seperti di Pengadilan Negen
Wonosari, dalam jangka waktu 2 (dua) tahun, yakni tahun 2006 dan 2007,
ternyata hanya 5 (lima) perkara yang masuk dan sudah diputus oleh Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Wonosari. 2 (dua) di antaranya adalah putusan dengan
nomor 61/Pid B/2006/PN.Wns. dan 37/Pid. B/2007/PN.Wns.

Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang berarti
sumber data primernya berasal dari hasil wawancara dengan Hakim, Panitera dan
dokumentasi data perkara tahun 2006 dan 2007 di Pengadilan Negeri Wonosari
serta data-data yang berkaitan dengan tema penelitian ini. Sifat penelitian ini
adalah deskriptif-analitif, yakni penyusun berusaha untuk mendeskripsikan bentuk
perkara kekerasan dalam rumah tangga dalam putusan Majelis Hakim Pengadilan
Wonosari nomor 61/Pid. B/2006/PN.Wns. dan 37/Pid B/2007/PN.Wns., kemudian
dianalisa dan terakhir memberikan penilaian terhadap masalah tersebut untuk
memperoleh  kejelasan hukumnya menurut figh jinayah. Pendekatan yang
digunakan adalah yuridz‘s—normattf, yakni memandang masalah tersebut melalui
perundang-undangan Indonesia dan hukum Islam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk kekerasan dalam
putusan ~ Majelis Hakim  Pengadilan Negeri ~ Wonosari ~ nomor
61/Pid. B/2006/PN.Wns.  adalah kekerasan  seksual.  Kekerasan seksual
digolongkan ke dalam bentuk perkosaan dan termasuk delik hirabah. Sedangkan
bentuk kekerasan dalam putusan nomor 37/Pid. B/2007/PN.Wns. adalah kekerasan
fisik. Kekerasan fisik digolongkan ke dalam bentuk penganiayaan dan termasuk
delik gisas diyat. Hasil putusan Majelis Hakim dalam pandangan hukum Islam
termasuk kategori (a ‘zir.
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MOTTO

)b Kolaly Kouasll g3

"Peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka”

4 Q. S. At-Tahrim (66): 6 ¥

Perjuangan hidup
Tidaklah senantiasa memihak
Pada yang lebih kuat
Atau yang lebih cepat
Tapi cepat atau lambat
Sang pemenang ialah

Orang yang berfikir dia pasti menang

¢ NAPOLEON HILL %
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
0543b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal .
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

! ba b be

& ta t te

& sa $ es dengan titik di atas
a jim J je

C ha h ha dengan titik di bawah
fd kha kh ka-ha

3 dal d de

3 zal z zet dengan titik di atas
J ra‘ r er

B zal z zet

o sin s es

o syin sy es - ye

u° sad $ es dengan titik di bawah

o dad d de dengan titik di bawah
L ta t te dengan titik di bawah
L za z zet dengan titik di bawah

Xi



i ain koma terbalik di atas
B gain g ge
o fa f cf
é qaf q ki
4 kaf k ka
. J lam el
¢ mim m em
0 nun n en
3 wau w we
2 ha h ha
. hamzah ’ apostrof
< ya y B
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a a
SRR Kasrah i i
T Dammah u u
Contoh:
&= —» kataba Jiw —  sulila
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya ai a—i
¢

. Fathah dan wau au a—u
3
Contoh:

b= — kaifa

¢. Vokal Panjang (maddah)

d >~ — haula

Tanda Nama Huruf Latin Nama

1 | Fathah dan alif "a | adengan garis diatas
N Fathah dan ya a a dengan garis di atas
¢

Kasrah dan ya 1 i dengan garis di atas
44
P Dammah dan wau i u dengan garis di atas
3

Contoh:

JWA L E ] 9dl

s*) —» rama

Jé _  gila

Jsds —» yagiilu




3. Ta’ Marbugtah

a.

b.

Transliterasi ta’ marbujah hidup

Ta’ marbuah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dammabh transliterasinya adalah “t”.

Transliterasi ta’ marbutah mati

Ta’ marbufah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
Contoh:

isdb —» jalhah

Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “al-*, dan
bacaannya terpisah, maka ta’ marbugah tersebut ditransliterasikan dengan
“h”/h.

Contoh:

d La.‘aﬁ‘ do 9y —> raudatul affal atau raudah al-atfal

3) j.AAJ ‘lg..\.».” —  al-Madinatul Munawwarah atau

al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Jiﬁ —» nazzala

'J.}J | —  al-birru
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5. Kata Sandang Y
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf

yaitu "Y¥" Namun dalam transliterasi ini kata sandang tersebut dibedakan atas

kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti
oleh huruf Qomariyah:
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai

dengan bunyinya yaitu "Y" diganti dengan huruf yang sama dengan huruf
g

yang langsung mengikuti kata sandang tersebut.
Contoh:

J:-;J | ——  ar-rajulu

3.1.2...«\.!\ —>  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya,
bila diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun Qamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
Contoh:

‘.J.EJ | — al-qalamu

- adl —— al-badi'u

XV



6. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
aspostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan
di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

sy —> syai'un
() J..a\ — % umirtu

;}LH — agn-nau'u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada
nama diri tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada
permulaan kalimat.

Contoh:

d g ) Yl I - 9 —» wama Muhammadun illa Rasil

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

trnsliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Secara yuridis, pengertian kekerasan dalam rumah tangga (KDRT)
dapat dilihat pada Pasal 1 UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan dalam Rumah Tangga (PKDRT), yaitu:
“Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang
berakibat timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik,

seksual, psikologis, dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk

ancaman untuk melakukan perbuatan, pemaksaan, atau perampasan

kemerdekaan secara melawan hukum dalam lingkup rumah tangga”.'

Selama ini wilayah rumah tangga dianggap sebagai tempat yang aman
dengan seluruh anggota keluarga yang akan merasa damai dan terlindungi.
Padahal sesungguhnya penelitian mengungkapkan betapa tinggi intensitas
kekerasan yang terjadi di dalam lingkup rumah tangga, ibarat gunung es, apa
yang tampak di permukaan lebih kecil dari yang sebenarnya.’

Menurut Tuti P, pengelola Pusat Pelayanan Terpadu bagi Perempuan
dan Anak (P2TPA) “Rekso Dyah Utami”, kasus yang paling banyak terjadi
adalah kekerasan pada istri dan diidentikkan dengan kekerasan dalam rumah
tangga, disusul berturut-turut kekerasan pada anak, perkosaan, kehamilan

tidak dikehendaki, pelecehan seksual, dan kekerasan dalam pacaran.

! http://www.lbh-apik.or.id/UU%20kdrt.htm, akses 17 Mei 2008.

2 Giti Musdah Mulia, “Perempuan: Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)
(Perspektif Islam),” http://www.icrp-online.org/wmview.php, akses 17 Mei 2008.



Kekerasan dalam rumah tangga selain kekerasan fisik juga berupa kekerasan
seksual dan psikologis.’
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kekerasan terjadi dalam
lingkup rumah tangga, antara lain:
1. Masyarakat masih membesarkan anak laki-laki dengan mendidiknya agar
mereka yakin bahwa mereka harus kuat dan berani serta tanpa ampun.
2. Kebudayaan kita mendorong perempuan atau istri supaya bergantung
kepada suami, khususnya secara ekonomi.
3. Fakta bahwa laki-laki dan perempuan tidak diposisikan setara dalam
masyarakat.
4. Masyarakat tidak menganggap persoalan kekerasan dalam rumah tangga
sebagai persoalan sosial, tetapi persoalan pribadi suami istri.
5. Pemahaman yang keliru terhadap ajaran agama yang menganggap bahwa
laki-laki boleh menguasai perempuan.*
Dampak dari kekerasan ini selain berjangka pendek juga berjangka
panjang. Apabila kekerasan ini dibiarkan terjadi terus menerus, akan dapat
memunculkan budaya kekerasan yang akhirnya kekerasan tidak lagi dianggap

sebagai kekerasan.” Hal tersebut bisa terjadi karena telah menjadi kebiasaan di

3

Erwin Edhi Prasetya, “Mendung di Ranah Kekerasan,”
http://www.kompascetak.com/kompas-cetak/0801/04/jogja/1046508.htm, akses 17 Mei 2008.

* Farha Ciciek, Jangan Ada Lagi Kekerasan dalam Rumah Tangga: Belajar dari
keteladanan Kehidupan Rasulullah SAW., (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005), hlm.
33-36.

® Haedar Nasyir, Agama dan Krisis Kemanusiaan Modern, cet. ke-1I (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar), him. 279.



dalam masyarakat sehingga sulit untuk menyembuhkannya karena telah
menjadi penyakit masyarakat yang akut.

Dalam KUHP sebenarnya telah diatur tentang kekerasan, namun hanya
membahas beberapa tentang ketentuan pidananya, seperti dalam Pasal 89
KUHP “membuat orang pingsan atau tidak berdaya lagi disamakan dengan
menggunakan kekerasan”® begitu juga pada Pasal 351-358 KUHP telah
dijelaskan tentang penganiayaan, namun tidak dijelaskan secara lengkap.

Setelah Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (PKDRT) yang terdiri dari 10 bab dan 56
pasal, diharapkan dapat meminimalisir terjadinya tindak kekerasan terhadap
perempuan yang selama ini jarang muncul ke permukaan atau tersentuh
hukum karena masih dirasa tabu untuk mengangkat masalah yang dianggap
privacy di muka publik.

Dalam kasus semacam ini lembaga pengadilan berupaya memberikan
solusi damai antara kedua belah pihak sebelum memberikan putusan perkara.
Maka dari itu seorang hakim harus mampu dan terampil dalam menyesuaikan
keadaan. Inilah yang dinamakan dengan “the power of solving legal

problem”.”

¢ Moelyatno, KUHP, cet. ke-XXI, (Bumi Aksara, 2001), him. 36.

7 Maksudnya adalah hakim harus jeli dan tanggap mengikuti perkembangan
masyarakat, tidak bersifat konservatif, formalistik, dan secara apriori menutup mata terhadap
perkembangan yang terjadi. Lihat Sudikno Mertokusumo, “Etika Profesi Bagi Kemandirian
Kekuasaan Kehakiman di Indonesia,” makalah disampaikan pada Seminar 50 Tahun
Kemandirian Kekuasaan Kehakiman di Indonesia, diselenggarakan oleh Fakultas Hukum
Universitas Gajah Mada Yogyakarta, 26 Oktober 1995, him. 4.



Menurut catatan tahunan Komnas Perempuan di Jakarta, dari sekian
kasus yang mereka tangani pada tahun 2007, disebutkan bahwa jumlah kasus
kekerasan terhadap perempuan yang ditangani oleh 258 lembaga di 32
provinsi sebanyak 22.512 kasus.®

Melihat kenyataan itu, bahwa dengan semakin banyaknya perkara
kekerasan dalam rumah tangga terungkap ke permukaan, ini menandakan
kekerasan dalam rumah tangga sangat banyak dan sering terjadi di kalangan
masyarakat dan ini juga menandakan bahwa kasus yang belum terungkap
masih dan pasti jauh lebih banyak lagi. Apalagi kasus semacam ini dianggap
oleh masyarakat sebagai aib keluarga, yang pantang dan dilarang untuk
disebarkan ke pihak luar.

Walaupun banyak kasus KDRT yang terdata oleh LSM terkait, jumlah
kasus KDRT yang masuk ke Pengadilan sangat sedikit. Sari Murti W, Ketua
Forum Penanganan Korban Kekerasan Perempuan dan Anak (PK2PA) DIY,
mengungkapkan bahwa untuk daerah Gunungkidul, setidaknya ada 30 sampai
40 kasus status menggantung istri. Maksudnya, suami tidak menceraikan
istrinya, tetapi juga tidak memberikan perhatian dan nafkah.” Hal tersebut
membuat penyusun merasa tertarik untuk mengadakan penelitian di

Pengadilan Negeri Wonosari.

* “Pelaku Kejahatan Sulit Dihukum; Kasus KDRT Tertinggi,” dalam Media
Indonesia, Humaniora, Kamis 8 Maret 2007, http://www.ditplb.or.id/2006/index.php?menu-
news&id_news=1727&idsek=, akses 17 Mei 2008.

° Dalam Erwin Edhi Prasetya, “Mendung di Ranah Kekerasan”, http:/www.
Kompascetak.com/kompas-cetak/0801/04/jogja/1046508.htm.



Sesuai dengan hasil penelitian penyusun di Pengadilan Negeri
Wonosari, ternyata hanya 5 (lima) kasus yang masuk dan sudah diputus oleh
Majelis Hakim Pengadilan Negeri Wonosari pada tahun 2006 dan 2007.'°
Kenyataan ini semakin menguatkan anggapan di atas, bahwa kasus kekerasan
dalam rumah tangga itu ibarat gunung es, apa yang tampak di permukaan jauh
lebih sedikit atau jauh lebih kecil kuantitasnya daripada yang sebenarnya atau
yang tersembunyi dan tidak kelihatan.

Penyusun dalam penelitian ini membatasi obyek penelitian, dengan
kata lain penyusun hanya akan menitikberatkan pada 2 (dua) kasus di antara 5
(lima) perkara yang masuk ke Pengadilan Negeri Wonosari, yakni putusan

dengan nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns dan nomor 37/Pid.B/2007/PN.Whns.

. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas,
maka untuk memperjelas dan mempertegas kajian penelitian ini, ada dua poin
yang dapat penyusun jadikan sebagai pokok masalah, yaitu:

1. Bagaimana bentuk tindak pidana KDRT dalam putusan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Wonosari nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns dan nomor
37/Pid.B/2007/PN.Wns.?

2. Bagaimana putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Wonosari nomor
61/Pid.B/2006/PN.Wns dan nomor 37/Pid.B/2007/PN.Wns. dalam

pandangan hukum Islam?

' Wawancara dengan Bapak Dewa, Staf Panitera Muda Pidana Pengadilan Negeri
Wonosari pada tanggal 16 Juni 2008 di Pengadilan Negeri Wonosari.



C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui kriteria tindak pidana KDRT dalam putusan Majelis
Hakim Pengadilan Negeri Wonosari nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns
dan nomor 37/Pid.B/2007/PN.Wns.
b. Untuk menjelaskan pandangan hukum Islam terhadap hasil putusan
Majelis Hakim dalam memutus perkara KDRT.
2. Kegunaan Penelitian
a. Berguna bagi kepentingan ilmiah sebagai sumbangan pemikiran dan
menambah khazanah keilmuan Islam, terutama dalam bidang figh
Jjinayah.
b. Dapat dijadikan sebagai bahan komparasi bagi hakim dalam membuat
keputusan peradilan yang islami.
c. Dapat memperluas wawasan ilmu pengetahuan agama khususnya bagi
penyusun dan umumnya bagi pembaca tentang hal-hal yang berkenaan

dengan penelitian ini.

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentang kekerasan dalam rumah tangga sudah banyak dan
bisa ditemukan dimana saja. Sehingga untuk memposisikan skripsi ini, perlu
kiranya memaparkan penelitian-penelitian sebelumnya, agar kemungkinan
terjadinya pengulangan penelitian dapat dihindarkan. Adapun penelitian yang

penyusun temukan antara lain:



Guse Prajudi, dalam bukunya “Berbagai Aspek Tindak Pidana
Kekerasan Dalam Rumah Tangga (Dilengkapi Dengan Uraian Unsur-Unsur
Tindak Pidananya)”. Buku ini membahas tentang tindak pidana kekerasan
dalam rumah tangga, yang dilengkapi dengan uraian unsur-unsur tindak
pidana KDRT yang “khas” dan “memiliki perbedaan” dengan tindak pidana
seperti dalam KUHP. Dijelaskan pula sarana-sarana yuridis khusus UU
PKDRT, misalnya perlindungan perintah perlindungan dan jenis-jenis “pidana
keseimbangan”."!

Elli N. Hasbianto dalam artikelnya “Kekerasan Dalam Keluarga:
Sebuah Kejahatan Yang Tersembunyi”, yang kemudian diedit oleh Syafiq

Hasyim dalam buku “Menakar Harga Perempuan”'?

yang membahas sebab-
sebab mengapa terjadi kekerasan, fakta dan dampak yang ditimbulkan oleh
kekerasan itu sendiri. Elli memandang bahwa kekerasan yang terjadi dalam
keluarga merupakan masalah sosial serius yang kurang mendapat tanggapan
dari masyarakat, karena kekerasan dalam keluarga memiliki ruang lingkup
yang relatif tertutup.

Buku “Ikhtiar Mengatasi Kekerasan Dalam Keluarga: Belajar Dari

Kehidupan Rasulullah SAW” karya Farha Ciciek."”> Buku ini memberikan

suatu resep tentang bagaimana menanggulangi agar kekerasan dalam keluarga

' Guse Prajudi, Berbagai Aspek Tindak Pidana Kekerasan dalam Rumah Tangga
(Dilengkapi dengan Uraian Unsur-Unsur Tindak Pidananya), cet. ke-I, (Yogyakarta:
MERKID Press, 2008).

' Elli N. Hasbianto, Kekerasan dalam Keluarga: Sebuah Kejahatan yang
Tersembunyi, dalam Syafiq Hasyim (ed.), Menakar Harga Perempuan, cet. ke-11, (Bandung:
MIZAN, 1999).

" Farha Ciciek, Ikhtiar Mengatasi Kekerasan dalam Keluarga: Belajar dari
Kehidupan Rasulullah SAW, cet. ke-1, (Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Gender, 1999).



dapat di atasi atau dihindarkan dengan bercermin kepada Rasulullah SAW;
sebagai pedoman membina keluarga yang sakinah. Bukunya yang lain adalah
“Jangan Ada Lagi Kekerasan dalam Rumah Tangga; Belajar dari Keteladanan
Kehidupan Keluarga Rasulullah SAW”. Selain anjuran untuk belajar dari
kehidupan Rasulullah dalam berkeluarga, Farha juga mengulas tentang
selubung kekerasan dalam rumah tangga serta solusi untuk membantu
perempuan korban kekerasan di Indonesia.'*

Buku karya Pramudya yang berjudul “Love Cries: Kisah Kekerasan
dalam Rumah Tangga”. Buku ini menurut penyusun identik dengan novel,
karena di dalamnya banyak kisah-kisah nyata mengenai perempuan-
perempuan yang menjadi korban kekerasan dalam rumah tangga. Buku ini
mengungkap masalah sosial yang selama ini tersembunyi, yakni kekerasan
dalam rumah tangga. Pramudya mengemukakan bahwa kekerasan terhadap
istri memiliki mata rantai yang cukup panjang dengan persoalan social dalam
kehidupan manusia, sehingga juga menjadi bagian masalah social. Dengan
demikian buku ini menjadi warning bagi masyarakat."”

Skripsi Haris Alwani dengan judul “Kekerasan Terhadap Istri:
Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif”.'® Haris melihat bahwa pada

kenyataannya kekerasan terhadap perempuan lebih sering terjadi dalam situasi

" Farha Ciciek, Jangan Ada Lagi Kekerasan dalam Rumah Tangga: Belajar dari
Keteladanan Kehidupan Keluarga Rasulullah SAW, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2005).

'* Pramudya, Love Cries: Kisah Kekerasan dalam Rumah Tangga, cet. ke-1 (Salatiga:
Sanggar Mitra Sabda, 2008).

'® Haris Alwani, “Kekerasan Terhadap Istri: Tinjauan Hukum Islam dan Hukum
Positif,” Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005.



yang bersifat pribadi atau keluarga, membuat perempuan cenderung
menyimpan persoalan kekerasan yang terjadi dalam rumah tangganya
walaupun kekerasan itu merupakan sebuah pelanggaran HAM. Haris juga
meninjau KDRT dari hukum Islam dan UU No. 23 Tahun 2004 serta KUHP.

Skripsi karya Anis Hanim dengan tema “Kekerasan Terhadap Istri:
Studi Kasus Pengalaman Rifka Annisa Women’s Crisis Center Yogyakarta”.'’
Anis mengkaji tentang ketimpangan relasi antara suami dan istri dalam rumah
tangga. Kajiannya berdasarkan pada data-data yang diperoleh dari Rifka
Annisa. Penelitiannya lebih bersifat mengungkap fakta-fakta bahwa telah
terjadi KDRT karena ketimpangan relasi tadi.

Skripsi berjudul “Kekerasan Terhadap Istri Dalam Rumah Tangga
Sebagai Alasan Perceraian Di Pengadilan Agama Sleman” karya Sri
Chamdanah'®. Sri membahas persoalan kekerasan terhadap istri dan kaitannya
dengan perceraian cukup mendalam, mulai dari kekerasan secara defenitif
sampai pada kekerasan yang menjadi alasan perceraian di Pengadilan Agama
Sleman. Namun pembahasan ini lebih bersifat normatif dalam melihat kasus
tersebut dan belum melihat persoalan sosiologis untuk melihat faktor-faktor
sosial di balik fenomena kekerasan dan perceraian.

Sudah banyak buku, skripsi dan artikel yang penyusun temukan dan
berbicara mengenai tindak kekerasan dalam rumah tangga, akan tetapi belum

ada satupun yang membahas tentang putusan hakim Pengadilan Negeri

"7 Anis Hanim, “Kekerasan Terhadap Istri: Studi Kasus Pengalaman Rifka Annisa
Women’s Crisis Center Yogyakarta,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1998.

'® Sri Chamdanah, “Kekerasan Terhadap Istri dalam Rumah Tangga sebagai Alasan
Perceraian di Pengadilan Agama Sleman,” Skripsi IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.
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Wonosari terhadap perkara tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga yang
masuk ke Pengadilan Negeri Wonosari pada tahun 2006-2007, selain itu
penyusun juga bermaksud untuk memetakan perkara tindak pidana kekerasan

dalam rumah tangga yang masuk ke Pengadilan Negeri Wonosari tersebut.

. Kerangka Teoretik

Untuk memperoleh jawaban yang tepat dan benar terhadap
permasalahan yang dipaparkan, tentu diperlukan suatu kerangka teori yang
bisa dijadikan sebagai landasan untuk berpijak. Adapun landasan teori yang
penyusun maksud dalam mencari jawaban permasalahan kekerasan dalam
rumah tangga yaitu dalil-dalil al-Qur’an dan hadis serta kaidah-kaidah
fighiyyah yang terkait.

Berangkat dari kesadaran akan pentingnya fungsi hukum Islam dalam
tatanan sosial, maka sudah selayaknya kalau mencoba melihat hukum Islam
dalam kaitannya dengan realitas sosial, agar dapat mengetahui sejauh mana
nilai-nilai normatif hukum Islam yang diyakini keuniversalannya mampu

memberikan kontribusi dalam realitas sosial."’

Agar nilai keuniversalan
hukum Islam itu senantiasa siap menghadapi kesulitan dalam setiap waktu, di

sini dituntut kemampuan rasional dalam menginterpretasikan nilai-nilai

tersebut.”’ Berkaitan dengan hal ini, penyusun ingin mengungkapkan sejauh

** Haizin, Hukum Islam dan Masyarakat, cet. ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1965),
him. 7.

% Anwar Haryono, Hukum Islam: Keluasan dan Keadilannya, cet. ke 111, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1987), him. 9.
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mana pengadilan dalam merespon fenomena kekerasan dalam rumah tangga
yang berakhir dengan sanksi terhadap pelakunya.

Dalam hal ini, hukum Islam tidak mengambil jalan apriori dengan
tidak memperhatikan bentuk dan isi dari suatu perkawinan, melainkan adanya
hikmah yang ditekankan dalam sebuah perkawinan. Sebagaimana firman

Allah yang berbunyi:

1S Jazg Leth] 19355 Loty oSl o oS 315 5T LT o

M e San psa) LY SlIs 3 O da ) 985 4s

Ayat di atas ditempatkan oleh Allah pada rangkaian ayat-ayat al-
Qur’an yang menerangkan tentang tanda-tanda kebesaran Allah di alam
semesta ini. Maksudnya adalah Allah ingin memberikan nasehat kepada
manusia, khususnya kaum Adam bahwa Allah yang sengaja menciptakan
perempuan untuk menjadi pasangan hidup manusia.’’ Allah menciptakan
langit dan bumi serta segala sesuatu yang terdapat di dalamnya semuanya
diperuntukkan buat manusia agar manusia memperoleh kebahagiaan, sehingga
memiliki ketenangan dalam beribadah. Supaya hubungan antara laki-laki dan

perempuan membawa ketentraman dan kebahagiaan, maka Allah menetapkan

suatu ikatan suci melalui perkawinan.

21 Ar-Riim (30): 21.

? Lihat Departemen Agama R.I., al-Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Toha
Putra, 1989). Penjelasan letak surat an-Nisa® (4): 1, him. 114, an-Nahl (16): 72, him. 412, ar-
Riim (30): 21, him. 644, an-Niir (24): 32, him. 549, Yasin (36): 36, him. 710.
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Selain dari tujuan perkawinan, hukum Islam juga melarang berbuat
yang dapat menyakiti seseorang, baik istri, suami maupun anak. Sabda

Rasulullah SAW:

P s (Sl ol

Melalui hadist tersebut dapat difahami bahwa Islam sangat menghargai
perasaan seseorang. Walaupun pada dasarnya Islam membolehkan memukul,
akan tetapi jangan sampai pada wajah. Jadi, penckanan hadis tersebut adalah
pada tindak kekerasan baik secara fisik maupun non fisik.

Untuk menyikapi kasus-kasus yang terdapat di Pengadilan Negeri
Wonosari, tentunya hukum pada satu kasus yang diputus berbeda dengan
hukum kasus yang lain walaupun kasus tersebut sebenarnya sama. Akan tetapi
dengan mencoba untuk memahami dalil hukum yang tidak dapat dipisahkan
dengan maslahah sebagai dalil hukum yang lain. Di samping dalil-dalil di atas,
ditekankan juga pada salah satu aspek perlindungan yang dalam Islam dikenal
dengan istilah al-Kulliyyat al-Khams atau ad-Daruriyyat al-Khams (lima asas
perlindungan), yaitu: hifz al-din (agama), hifz al-‘aql (akal), hifz an-nafs

(jiwa), hifz al-mal (harta), hifz an-nas! (keturunan).?*

¥ Abi Dawid, Sunan AbT Dawiid, “Kitab al- Hudud”, “Bab fi at-Ta’zir”, edisi
Muhammad Muhyiddin ‘Abd al-Hamid (ttp. Dar Ihya as-Sunnah an-Nabawiyyabh, tt), III: him.

167, hadis nomor 493. Hadis dari Abli Kamil dari Abli ‘Awanah dari ‘Umar (Ibnu Abi
Salamah) dari ayahnya dari Abi Hurairah.

** Muhammad Ibn Muhammad Aba Syuhbah, al- Hudid fi al-Islam, (Kairo:
Amieriyyah, 1974), him. 127. Lihat Asy-Syatibi Abi Ishaq al-Lahmi, al-Muwafaqat fi Usal
asy-SyarT ah, (Beirut:Dar al-Bazi, t.t,), II: 4. Lihat juga ‘Abd. al-Wahhab Khalaf, ‘Ilm Usiil al-
Figh, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1990), him. 198.
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Ini dapat digunakan sebagai acuan dalam memandang hukum dasar
manusia yang merupakan norma-norma melekat dalam fitrah manusia, artinya
perlindungan lima hal itu mengakomodasi kepentingan semua pihak. Tanpa
memandang keyakinan, golongan, etnis dan jenis kelamin. Ini berarti juga
bahwa penegakan hak-hak dasar manusia harus memperlihatkan keadilan,
kemerdekaan dan kesetaraan manusia di depan hukum. Secara konsepsional,
pelaksanaan hak-hak ini melalui dua cara: Jalb al-Masalih dan Dar’u al-
Mafasid’> yaitu menegakkan kebaikan-kebaikan atau mewujudkan
kesejahteraan umum dan menolak segala hal yang destruktif. Atas dasar ini,
maka seluruh pemikiran dan sistem apapun yang melegimitasi praktek
diskriminasi, marginalisasi, misoginis dan penindasan oleh dan terhadap
siapapun, harus ditolak demi agama dan kemanusiaan, sehingga apa yang
ditetapkan nanti senantiasa berpijak kepada kemaslahatan bersama dalam

masyarakat itu sendiri.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang dilakukan untuk memperjelas kesesuaian antara teori

dan praktek dengan menggunakan data primer”® yang diperoleh baik

% < Ali Hasaballah, Ugal at-Tasyri’ al-Islami, (ttp.,: Dar al-Ma’arif, t.t.), him. 309.

* Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, cet. ke-III (Jakarta: Ul Press,
1986), him. 51.
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melalui data ataupun wawancara langsung dengan Hakim dan Panitera
Pengadilan Negeri Wonosari.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptik analitik. Deskriptif adalah
penelitian yang dapat menghasilkan gambaran dengan menguraikan fakta-
fakta.”” Dalam hal ini penyusun mendeskripsikan Putusan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Wonosari Nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns. dan Nomor
37/Pid.B/2007/PN.Wns. Sedangkan analitik bersifat membentangkan
fakta-fakta secara kondisional dan determinan-determinan dari suatu
peristiwa,”® dalam hal ini putusan serta pertimbangan hakim dalam
menjatuhkan putusan terhadap tindak pidana KDRT tersebut. Walaupun di
Pengadilan Negeri Wonosari terdapat 5 (lima) perkara Kekerasan dalam
rumah tangga pada tahun 2006 dan 2007, atas anjuran Bapak Maryono,
Hakim di Pengadilan Negeri Wonosari, penyusun hanya akan meneliti
Putusan Majelis Hakim Pengadilan Negeri Wonosari Nomor
61/Pid.B/2006/PN.Wns. dan Nomor 37/Pid.B/2007/PN.Whns.
3. Lokasi Penelitian
Oleh karena penyusun akan meneliti hasil putusan Pengadilan
Negeri Wonosari tentang KDRT, maka lokasi penelitian ini bertempat di

Pengadilan Negeri Wonosari.

2 Ibid., hlm. 10.

* Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif, cet. ke-VII (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), him. 104.
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4. Obyek dan Subyek Penelitian
Obyek dari penelitian ini adalah Putusan Pengadilan Negeri

Wonosari Nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns. dan Nomor

37/Pid.B/2007/PN.Wns., sedangkan subyek penelitian ini adalah pihak

Pengadilan Negeri Wonosari.

5. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini digali dengan cara-
cara sebagai berikut:

a. Wawancara (inferview), yaitu cara memperoleh data atau informasi
dan keterangan-keterangan melalui wawancara yang berlandaskan
kepada tujuan penelitian® dalam . hal ini proses data/keterangan,
dengan cara tanya jawab dengan Hakim dan Panitera.

b. Kepustakaan dan Dokumentasi, yaitu dengan melihat dokumen perkara
tindak pidana KDRT di Pengadilan Negeri Wonosari pada tahun 2006-
2007 dan bahan kepustakaan lain yang berhubungan dengan penelitian.

6. Pendekatan Penelitian

a. Pendekatan Yuridis, yaitu pendekatan terhadap Undang-Undang yang
ada kaitannya dengan putusan hakim terhadap sanksi pidana KDRT.

b. Pendekatan Normatif, yaitu pendekatan terhadap suatu masalah
berdasarkan pada hukum Islam yang ada kaitannya dengan inti pokok

masalah, yakni tentang KDRT dan sanksinya.

% Sutrisno Hadi, Metodologi Research untuk Penulisan Paper, Thesis dan Disertasi,
cet. ke-XXI, (Yogyakarta: Andi Offset, 1992), him. 136. Lihat Cholid Narbuko dan Abu
Achmadi, Metode Penelitian, cet. ke-I, (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), him. 83-86.
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7. Analisa Data
Penyusun menggunakan analisa data kualitatif induktif. Kualitatif
adalah data yang berhubungan dengan kategorisasi, karakteristik atau sifat-
sifat tertentu,” sedangkan induktif adalah analisa terhadap data-data yang
khusus untuk dibawa kepada kesimpulan umum. Dalam konteks ini,
penyusun menganalisa putusan hakim Pengadilan Negeri Wonosari.

kemudian ditarik kesimpulan.

G. Sistematika Pembahasan

Pada penyusunan skripsi ini, untuk memudahkan penuangan ide ke
dalam penulisan, maka akan dibagi menjadi beberapa bab yang
keseluruhannya meliputi lima bab, yang terbagi sebagai berikut:

Bab pertama sebagai bab pendahuluan akan mengemukakan latar
belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua akan menggambarkan kekerasan dalam rumah tangga
secara umum, yang meliputi defenisi dan jenis-jenis kekerasan, hal-hal yang
melatarbelakangi terjadinya kekerasan, bentuk dan dampak kekerasan, siklus
kekerasan, kekerasan dalam pandangan hukum Islam.

Bab ketiga akan menggambarkan putusan Majelis Hakim Pengadilan
Negeri  Wonosari nomor  61/Pid.B/2006/PN.Wns. dan  nomor

37/Pid.B/2007/PN.Wns. Bab ini akan dibagi menjadi tiga sub bab, antara lain

* Muhammad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dari Strategi, cet. ke-II,
(Bandung: Angkasa, 1987), him. 51. Lihat Soejono Soemagono, Filsafat limu Pengetahuan,
cet. ke-IIl, (Yogyakarta: Nur Cahaya, 1983), him. 24,
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perkara kekerasan dalam rumah tangga, proses pemeriksaan dan putusan,
pertimbangan-pertimbangan hakim.

Pada bab keempat ini akan dilakukan analisa putusan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Wonosari nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns. dan nomor
37/Pid.B/2007/PN.Wns. dalam pandangan hukum Islam.

Sedangkan bab kelima sebagai bab penutup akan menyampaikan

kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah diuraikan pokok permasalahan beserta analisanya di atas, periu
dikemukakan beberapa hal yang menjadi kesimpulan penyusun, antara lain:
1. Adapun kriteria atau bentuk kekerasan dalam rumah tangga di Pengadilan

Negeri Wonosari dalam putusan:

a. Nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns., dengan terdakwa Sumarjo, yang
melanggar pasal Pasal 46 jo Pasal 8 huruf a UU No. 23 Tahun 2004.
bentuk kekerasan yang dilakukan adalah kekerasan seksual terhadap
orang yang menetap dalam lingkup rumah tangganya, yakni anak
kandungnya sendiri.

b. Nomor 37/Pid.B/2007/PN.Wns., dengan terdakwa Gunawan, yang
melanggar pasal Pasal 44 ayat (1) UU No. 23 Tahun 2004. Bentuk
kekerasan yang dilakukan adalah kekerasan fisik dalam rumah tangga,
yakni terhadap istrinya.

2. Pandangan hukum Islam terhadap putusan Hakim dalam perkara:

a. Nomor 61/Pid.B/2006/PN.Wns (kekerasan ~ seksual). Kekerasan
seksual termasuk ke dalam bentuk pemerkosaan. Pemerkosaan dalam
pandangan hokum Islam termasuk tindakan sadis dan masuk dalam
delik hirabah. Hal ini didasarkan pada lafaz wa yas ‘auna fi al-ardhi

fasadan (orang yang membuat kerusakan di muka bumi). Hukumnya

104
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digolongkan ke dalam fa ’zir. Jadi putusan Hakim yakni pidana penjara
selama 9 (sembilan) tahun sudah sesuai dengan hukum jinayah.

b. Nomor 37/Pid.B/2007/PN.Wns (kekerasan fisik). Kekerasan fisik di
dalam putusan tersebut termasuk dalam bentuk penganiayaan, dan
penganiayaan dalam pandangan hukum Islam termasuk dalam gisas
divat. Sedangkan hukumnya digolongkan ke dalam fa’zir. Jadi,
keputusan Hakim yakni pidana penjara selama 1 (satu) tahun 20 (dua

puluh) hari sudah sesuai dengan hokum jinayah.

B. Saran-Saran

1. Hukum Indonesia khususnya hukum pidana harus dikritisi secara terus
menerus, agar tidak ketinggalan jaman, karena kehidupan masyarakat yang
terus bergerak ke depan dan pemikiran yang semakin maju. Sejalan
dengan itu, keadaan pasti akan ikut berubah.

2. Apabila hendak memahami hukum Islam dalam hal pidana, jangan hanya
memikirkan halal dan haramnya saja, akan tetapi penggunaan Ilmu Ushul
Figh pada setiap perkara terlebih dalam mengkritisi masalah pidana
kejahatan yang sanksinya belum ada, maka yang harus ditekankan adalah
segi kemafsadatan dan kemaglahatan yang ditimbulkannya bagi kedua
belah pihak yang bersengketa, sehingga Islam mampu menjawab segala
bentuk perubahan dan kebudayaan jaman.

3. Kepada pihak yang berwenang terhadap perkara-perkara kekerasan dalam

rumah tangga, seperti LSM, LBH, Polisi dan Pengadilan, jalankan



106

tugasmu dengan sebaik-baiknya!, karena tanggung jawab dari profesimu
itu tidaklah mudah.

. Kepada Pemerintah, diharapkan sebelum mengesahkan UU, diperhatikan
lagi isi RUU tersebut, sehingga masyarakat bisa menerimanya dengan
baik. Seperti dalam UU 23 Tahun 2004 ini, ada sedikit kejanggalan setelah
diadakan diskusi dengan Bapak Maryono, Hakim di Pengadilan Negeri
Wonosari. Kejanggalan itu adalah perkara yang langsung diproses setelah
masuk Pengadilan. Akan tetapi realitanya ada korban yang ingin mencabut
kembali kasus yang dilaporkannya. Padahal setelah kasus masuk di
Pengadilan, itu tidak bisa lagi ditarik. Melihat kenyataan itu, pihak
Pengadilan menjadi dilema. Seharusnya dalam hal perkara kekerasan
dalam rumah tangga ini, awalnya hanya diberi surat peringatan dahulu
dengan surat yang memiliki kekuatan hukum serta disaksikan oleh
beberapa orang saksi. Apabila masih melanggar, baru sanksi dijatuhkan

terhadapnya.
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